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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini hanya berlaku pada ketiga kafe yang 

merupakan objek studi dari penelitian ini saat dilakukannya pengukuran, sehingga 

bisa perhitungan keseimbangan panas. Sebagian besar bangunan kafe-kafe di 

Bandung adalah bangunan eksisting yang direnovasi sehingga bangunan tersebut 

lebih adaptif terhadap  fungsi barunya sebagai kafe. Perubahan ruang interior dan 

fasadenya  bangunan ini dapat menyebabkan masalah-masalah yang belum tentu 

timbul ketika bangunan itu khusus dirancang untuk menjadi kafe. Salah satu 

masalah yang ditimbulkan adalah panas yang masuk ke dalam ruangan dari kaca-

kaca fase di kafe. Di Noah’s Barn dahulunya adalah rumah industri yang 

fasadenya tidak terbuat dari bahan kaca karena berubah fungsi menjadi sebuah 

kafe karena itu fasadenya didominasi oleh kaca sehingga panas matahari di sore 

hari masuk ke dalam area makan kafe dan akan menyebabkan panas.  

Kenyamanan manusia di Noah’s Barn Coffeenery, Amber Field Coffee  

tidak bisa lepas dari sumber-sumber panas di masing-masig kafe yang dapat 

diidentifikasi dengan menggunakan metode keseimbangan termal. Sumber panas 

dalam bangunan ini berasal dari luar dan dalam bangunan. Sumber panas dari luar 

bangunan ini berkaitan erat dengan komponen arsitektur yaitu jendela. Panas 

matahari yang menembus kaca jendela secara konveksi dan radiasi, sedangkan 

panas yang berasal dari dalam bangunan didominasi dari peralatan elektronik yang 

digunakan untuk membuat kopi dan memanaskan pastry. Berdasarkan hasil 

perhitungan keseimbangan termal di ketiga kafe, lebih dari 50% panas yang 

berada di ruangan berasal dari sumber-sumber panas interior. Setiap kafe memiliki 

kondisi yang berbeda-beda.  

Pada dasarnya di setiap ruangan dimana kopi dipersiapkan, sumber panas 

terbesar di ruangan tersebut berasal dari peralatan-peralatan tersebut, sedangkan 

pada ruangan lain, dan sumber terbesar panas kedua berasal dari panas yang 

berasal dari luar ruangan yang menembus selubung bangunan. Di Noah’s Barn 
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Coffeenery dan Amber Field Coffee, ruangan untuk mempersiapkan atau 

membuat kopi adalah ruangan yang sama dengan area makan. Akan tetapi di 

Noah’s Barn panas yang masuk ke dalam ruangan jauh lebih besar, karena kafe ini 

menghadap ke arah barat dan 59,95% fasadenya adalah kaca (lihat Lampiran 1 

hal. xx). Hal ini menyebabkan panas yang berlebih dari sinar matahari masuk ke 

dalam ruangan terlebih saat sore hari yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan 

termal pada pengunjung.  

Hal yang jauh berbeda dengan kondisi  Mr. Roastman’s Experience yang 

terletak di daerah Bandung utara yang memiliki elevasi yang lebih tinggi sehingga 

suhu luar ruangan lebih dingin dibandingkan dengan kedua kafe lainnya. Di  

Mr. Roastman’s Experience,  ruang kasir adalah ruangan untuk membuat kopi dan 

sedangkan ruangan lain hanya digunakan untuk makan dan ada beberapa pegawai 

yang stand-by di tempat tersebut. Sebagian besar panas berasal dari dalam 

ruangan yaitu dari mesin untuk membuat kopi dan makanan. Akan tetapi mesin-

mesin ini sangat diperlukan dan tidak dapat digantikan. Karena itu sangat penting 

untuk mengisolasi sumber-sumber panas ini di satu tempat.  

Pada Grafik 4.1. pada sub-bab 4.2 menunjukkan bahwa panas yang berada 

di Naoh’s Barn adalah 25.2412504 kW. Panas yang berada di Amber Field Coffee 

adalah 12.82 kW. Panas yang berada di Roastman’s Experience  adalah 

49.22159577 kW. Dari data yang disajikan pada Grafik 4.1 dapat dilihat bahwa 

beban pendinginan  terbanyak adalah di Roastman’s Experience sebesar 

(49.22kW) yang hampir dua kali beban pendinginan dari kafe Noah’s Barn. Hal 

ini disebabkan karena volume ruangan yang lebih besar, lebih banyak  luas jendela 

yang terkena cahaya matahari secara langsung serta lebih banyak jendela dan 

bukaan.  

 

5.1.1. Elemen Arsitektur yang Menciptakan Panas pada Ruang Area 

Makan pada  Kafe  di Bandung yang menjadi objek studi 

Komponen aristektur yang paling berpengaruh pada ruang area 

maka  kafe  di Bandung adalah bukaan ruangan berupa jendela yang 

berada di fasade bangunan. Kaca-kaca yang biasa digunakan ini 

biasanya tidak dicoating sehingga panas matahari dapat masuk ke 
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dalam ruangan secara langsung, terutama di Noah's Barn dimana 

fasadenya didominasi oleh bahan kaca dan Mr. Roastman's Experience 

dimana terdapat banyak sekali jendela besar.  

Di Noah’s Barn, 54,95% fasadenya terdiri dari kaca, meskipun 

terdapat pembayangan dari kanopi akan tetapi saat jam 14.34 hingga 

sekitar jam 16.51.  Matahari akan bersinar langsung mengarah ke dalam 

fasade kaca Noah’s Barn. Cahaya matahari ini masuk tanpa terhalang 

oleh kanopi maupun vegetasi meskipun terdapat kanopi polikarbonat 

ungu. Di depan Noah’s Barn pun adalah area parkir yang terbuat 

dilapisi oleh rabat beton. 

Amber Field’s Coffee memiliki bukaan ruangan yang lebih 

cenderung sedikit dibandingkan kedua kafe lainnya. Meskipun begitu, 

komponen arsitektur yang merupakan sumber panas dominan adalah 

bukaan ruangan seperti pintu dan jendela. Di area makan Amber Field 

ini terdapat 1 jendela yang terus menerus dibuka meskipun di bagian 

dalam kafe adalah area ber-AC yang mengakibatkan kebocoran udara. 

Bagian depan dari Amber Field pun dilapisi oleh keramik dan tempat 

duduk outdoor yang bagian lantainya dilapisi oleh rabat beton.  

Mr. Roastman’s Experience memiliki banyak jendela-kaca 

besar.  Hanya ada di bagian utara terdapat pohon berkanopi akan tetapi 

di area depan kasir merupakan tempat parkir yang dilapis aspal. Area di 

antara ruang kasir, hall dan koridor antara ruang I dan II adalah lokasi 

makan luar ruangan yang dilapisi paving block  dan batu serpih dan ada 

beberapa tanaman yang tidak berkanopi di area makan outdoor Mr. 

Roastman’s Experience. Meskipun begitu pembayangan dari vegetasi 

bisa dikatakan tidak ada kecuali pembayangan dari 1 pohon di ruangan 

sub-hall. Jendela yang menghadap barat laut akan mendapat cahaya 

matahari secara langsung dari luar antara jam 10.03-11.16. 

  

5.1.2. Elemen Non-arsitektural yang Menciptakan Panas pada Ruang 

Area Makan pada  Kafe  di Bandung yang menjadi objek studi 

Sumber-sumber panas di Noah’s Barn, Amber Field Coffee dan 
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Mr. Roastman’s Experience dominan berasal dari peralatan yang 

digunakan untuk memanaskan makanan dan menyiapkan kopi. Di 

Noah’s Barn 80.47% panas berasal dari interior dan hanya 19.52% 

berasal dari eksterior. Di Amber Field Coffee, 61.42% panas berasal 

dari interior dan 38.58% berasal dari eksterior. Di kafe yang ketiga, Mr. 

Roastman, semua ruangan selain ruang Kasir, sumber panas yang 

berada di ruangan paling sedikitnya 76% berasal dari luar ruangan. Di 

Ruang kasir 56,66% persentase berasal dari dalam ruangan dan 43.34% 

berasal dari luar ruangan. Pada dasarnya 39,84% berasal dari sumber 

panas dari dalam ruangan dan 60,16% panas berasal dari luar ruangan 

(lihat Lampiran VII).  

 

5.1.3. Pengkondisian Pengkondisian Ruang yang Dapat Dilakukan untuk 

Mengatasi Terbentuknya Pemanasan dari Sumber panas pada 

ruang area makan pada kafe di Bandung yang menjadi objek studi 

Untuk mengurangi panas di Noah's Barn Coffenery, terdapat 

dua solusi yang disarankan. Solusi pertama adalah melakukan zonasi. 

Mesin pembuat kopi, coffee grinder, pemanas air, dan mesin lain untuk 

membuat kopi dan minuman dapat dipindahkan ke bagian depan kafe. 

Partisi kaca, air curtain, dan exhaust fan dapat ditambahkan di area ini 

untuk mencegah udara panas menyebar ke area makan dan 

membuangnya ke luar ruangan. Hal ini dapat mengurangi beban 

pendinginan hingga 12.019,6 Watt (lihat Lampiran I). Solusi kedua 

adalah penggantian kaca pada fasade depan dengan low-e coating glass. 

Ini dapat mengurangi panas hingga 123.282432 Watt. Pilihan lainnya 

adalah menggunakan clear double glass dengan U-value 2.5, yang 

dapat mengurangi beban pendinginan hingga 193.729536 Watt. Namun, 

penghematan dari penggantian kaca ini tidak sebesar yang didapat dari 

zonasi.  

Di Amber Field Coffee, penggantian jenis kaca dan 

penambahan air curtain pada jendela yang selalu terbuka dapat 

dilakukan. Tujuan penggantian kaca adalah untuk mengurangi panas 
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yang masuk dari cahaya matahari. Sementara itu, air curtain membantu 

mencegah udara panas masuk ke dalam ruangan. Mengganti kaca 

dengan kaca single-glazed, high solar gain low-e dapat mengurangi 

beban pendinginan sebesar 99.07512336 Watt. Namun, penghematan 

yang lebih besar, yaitu 156.09705408 Watt, dapat diperoleh dengan 

menggunakan clear double glass. Meskipun demikian, dampak 

perubahan ini tidak signifikan dibandingkan dengan memisahkan zona 

persiapan kopi dan memanaskan pastry dari area makan dengan kaca 

dan air curtain. Hal ini karena 62,18% panas berasal dari sumber panas 

internal, terutama alat elektronik. Pemisahan zona ini dapat mengurangi 

beban pendinginan hingga 6820 Watt (lihat Lampiran II). 

Di Mr. Roastman Experience, penggantian kaca juga 

disarankan karena kebanyakan panas di ruang selain kasir berasal dari 

panas matahari yang menembus jendela dan tembok. Selain itu, 

penambahan air curtain diperlukan untuk mencegah kebocoran udara 

dingin dari area ber-AC ke ruangan kasir yang tidak ber-AC. Dengan 

mengganti kaca menjadi low-e glass dan membuat ruang kasir tanpa 

AC serta memasang air curtain antara kasir dengan area lainnya, beban 

pendinginan dapat berkurang hingga 28,07 kW. Pilihan kaca lainnya 

adalah clear double glass 12mm/5mm. Meskipun jenis kaca ini tidak 

memberikan penghematan yang lebih besar (tetap 28,09 kW), namun 

memiliki kemampuan isolasi termal yang lebih baik (lihat Lampiran 

III). 

 

5.2. Saran 

Atas dasar perhitungan keseimbangan termal dana analisis maka 

disarankan supaya pemilik kafe dapat melakukan zonasi dengan cara memberikan 

pembatas berupa kaca dan air curtain sehingga panas berasal dari area persiapan 

kopi tidak akan membuat panas area di ketiga kafe ini di Noah’s Barn dan Amber 

Field Coffee. Di Mr. Roastman’s Experience sebaiknya Ruang Kasir tidak diberi 

AC dan diberi pembatas  berupa air curtain dengan Ruang Hall, sehingga panas 

dari peralatan elektronik di Ruang Kasir tidak menyebar ke area makan. Hal ini 
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dilakukan untuk mengurangi panas berasal dari interior. Untuk mengurangi beban 

panas dari eksterior maka penggantian kaca dengan kaca satu lapis (single pane) 

dengan coating seperti kaca low e glass  atau jika mau dilakukan penghemata 

lebih lagi maka bisa digunakan kaca dua lapis seperti clear double glass 

12mm/5mm. 

Berdasarkan perhitungan keseimbangan termal dan analisis, disarankan 

kepada pemilik kafe untuk menerapkan zonasi dengan memberikan partisi berupa 

kaca dan air curtain. Hal ini bertujuan untuk mencegah panas dari area persiapan 

kopi menyebar ke area lain di ketiga kafe, yaitu Noah's Barn dan Amber Field 

Coffee. Untuk Mr. Roastman Experience, direkomendasikan agar Ruang Kasir 

tidak dilengkapi AC dan dipisahkan dari Ruang Hall dengan air curtain. Langkah 

ini bertujuan untuk mencegah panas dari peralatan elektronik di Ruang Kasir 

menyebar ke area makan. Hal ini merupakan upaya untuk mengurangi panas yang 

berasal dari interior ruangan. Untuk mengurangi beban panas dari eksterior, 

penggantian kaca single pane (satu lapis) dengan coating seperti kaca low-e glass 

direkomendasikan. Jika ingin menghemat lebih banyak, penggunaan kaca dua 

lapis seperti clear double glass 12mm/5mm dapat dipertimbangkan. 
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